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ABSTRAK

Fadillah, L. 2019. “Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif
pada Model Problem Based Leraning dengan Tutor Feedback Berbantuan
Triangle Calculator”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika.
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 Prof. Dr. Kartono,
M.Si., Pembimbing Il Prof. Dr. Supriyadi, M.Si.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gaya Kognitif, Problem Based
Leraning, Tutor Feedback, Triangle Calculator

Pembelajaran akan lebih bermakna apabila dapat mengaitkan pengalaman
kehidupan sehari — hari siswa baik di lingkungan sekolah maupun tempat tinggalnya
dengan ide — ide matematika dalam pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) menguji kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model Problem Based Learning (PBL) dengan tutor feedback
berbantuan triangle calculator dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal, (2)
menguji kemampuan komunikasi matematis siswa pada model PBL dengan tutor
feedback berbantuan triangle calculator lebih baik dari siswa pada model discovery
learning, dan (3) mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan
gaya kognitif melalui model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle
calculator.

Penelitian ini menggunakan jenis mixed method dengan tipe concurent
embedded. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kadugede
2018/2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling, yang dipilih secara acak oleh dua kelas populasi sehingga
terpilih dua kelas sebagai sampel yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol masing — masing sebanyak 34 siswa. Adapun
teknik pengambilan subjek menggunakan purposiv dengan 3 siswa gaya kognitif FI, 3
siswa gaya kognitif FDI dan 3 siswa gaya kognitif FD pada kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data kuantitatif dengan tes kemampuan komunikasi matematis
sedangkan teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan Group Embedded Figure
Test (GEFT), wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model PBL dengan tutor feedback
berbantuan triangle calculator dapat melampaui kriteria ketuntasan minimal, (2)
kemampuan komunikasi matematis siswa pada model PBL dengan tutor feedback
berbantuan triangle calculator lebih baik dari siswa yang mendapatkan model
discovery learning, dan (3) Kemampuan komunikasi matematis dengan gaya kognitif
FD mampu menyelesaikan empat indikator, tetapi tidak mampu dalam
mengilustrasikan gambar dan tidak menyelesaikannya dengan benar, kemampuan
komunikasi matematis dengan gaya kognitif FDI mampu menyelesaikan empat
indikator tetapi tidak menyelesaikannya dengan benar sedangkan kemampuan
komunikasi matematis dengan gaya kognitif FI mampu menyelesaikan empat
indikator tetapi ada satu indikator yang belum diselesaikan dengan benar.



ABSTRACT

Fadillah, L. 2019. “Communication Ability Based On Cognitive Style in PBL With
Tutor Feedback Assisted by Triangle Calculator”. Tesis. Master Degree Program
of Mathematics Education Postgraduate. Semarang State University. Supervisor
1 Prof. Dr. Kartono, M.Si., Supervisor Il Prof. Dr. Supriyadi, M.Si.

Keyword: Mathematical Communication, Cognitive Style, Problem Based Leraning,
Tutor Feedback, Triangle Calculator

Learning will be more meaningful if it can connect experiences of daily life of
students both in the school environment and where they live with mathematical ideas
in classroom learning. This study aims to (1) test the mathematical communication
skills of students in the class that have a Problem Based Learning (PBL) model with
feedback tutor assisted by triangle calculator to achieve minimum completeness
criteria, (2) test students’ mathematical communication skills on PBL models with
assisted feedback tutors triangle calculator is better than students in discovery learning
models, and (3) describes mathematical communication skills based on cognitive style
through PBL models with triangle calculator-assisted feedback tutors.

This research used mixed method with concurrent embedded type as a
methodology. The population of this research are 10" grade students of the Senior
High School 1% Kadugede Kuningan (2018/2019). Sample acquiring technic used in
this research is simple random sampling technic, which is selected randomly. By using
this technic we obtain two classes population as samples that are Science Class 1 as
experimental class and Science Class 2 as control class, both are in 10th grade and
consist of 34 students in each class. As for the subject acquiring technic used in
experimental class is purposive method with three students are tested by cognitive style
Field Dependent (FD), three students are tested by cognitive style Field Intermediate
(FDI) and three students are tested by cognitive style Field Independent (FI).
Quantitative data collection technic is done by testing mathematical communication
ability and qualitative data collection technic is done by doing Group Embedded
Figure Test (GEFT), interview and documentation.

The result shows that (1) PBL with tutor feedback assisted by triangle calculator
could exceed the minimum completeness criteria, (2) students’ mathematical
communication skills in PBL with tutor feedback assisted by triangle calculator were
better than students who got discovery learning, and (3) the depiction of the
mathematical communication ability based on FD cognitive style is able to complete
four indicators, but unable to illustrate the image well and compete it correctly, on the
other side based on FDI cognitive style it is able to complete four indicators but not in
a correct way, whilst based on FI cognitive style it is able to complete for indicators
but there is one indicator that has not been resolved correctly.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Istilah matematika memiliki beberapa pengertian bergantung bagaimana orang
tersebut memandang dan memanfaatkan matematika dalam kehidupannya. Kita
cermati, kegiatan setiap orang selama hidupnya maka tidak terlepas dari apa yang
disebut matematika. Misalnya menghitung dan membilang yang merupakan dua
contoh kegiatan matematika yang sederhana dan hampir digunakan setiap harinya.
Keadaan tersebut menggambarkan karakteristik matematika sebagai suatu kegiatan
manusia atau “mathematics as a human activity” (Hendriana & Soemarmo, 2014,
p.1). Matematika memuat suatu kumpulan konsep dan operasi — operasi tetapi di
dalam pengajaran matematika pemahaman siswa mengenai hal — hal tersebut lebih
objektif  dibandingkan  dengan  mengembangkan  kekuatannya  dalam
perhitungannya. Oleh karena itu, matematika dipandang sebagai suatu
pembelajaran yang humanis (Hendriana & Soemarmo, 2014, p.9).

Penguasaan matematika yang kuat sejak dini sangat penting diperlukan
untuk dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa yang akan datang.
Ketidakmampuan dalam mengaplikasikan pembelajaran matematika ke dalam
kehidupan sehari — hari merupakan faktor utama bagi sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran akan lebih
bermakna apabila dapat mengaitkan pengalaman kehidupan sehari — hari siswa baik

di lingkungan sekolah maupun tempat tinggalnya dengan ide — ide matematika



dalam pembelajaran di kelas. Heuvel Panhuizen (Mulbar, 2015, p.279)
mengemukakan bahwa apabila belajar matematika terpisah dari pengalaman
mereka sehari — hari, siswa akan mudah lupa.

Karakteristik matematika yang abstrak, meliputi istilah dan simbol,
sehingga banyak siswa hanya menghapalkan tanpa memahami informasi yang
terkandung di dalamnya. Kondisi belajar merupakan hal penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar siswa (Juhrani, et al., 2017, p. 253). Kondisi belajar
yang membuat siswa merasa kurang nyaman, bosan, dan menegangkan dapat
mengakibatkan kecemasan pada diri siswa dan siswa tidak dapat berkonsentrasi
dalam belajar sehingga mereka lebih memilih menyibukkan diri dengan hal — hal
lain.

Proses pembelajaran matematika sebaiknya siswa diberi kesempatan
memanipulasi benda — benda konkret yang dirancang secara khusus sehingga siswa
dapat memahami suatu konsep matematika. Proses memahami suatu konsep
matematika diperlukan kemampuan komunikasi. Sejalan dengan Habsah (2017, p.
44) dan Wardhana & Lutfianto (2018, p.174), bahwa kemampuan komunikasi dapat
digunakan untuk berbagi ide dan membangun pemahaman tentang suatu konsep
pada matematika.

Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa, guru dapat
melacak, menyelidiki tingkat pemahaman matematika, lokasi kesalahan konsep
siswa yang dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan referensi dalam
pemilihan model pembelajaran yang tepat (Paruntu, et al., 2018, p.28). Oleh karena

itu kemampuan komunikasi harus dikembangkan sejak dini, salah satunya



dikembangkan pada saat pembelajaran matematika. Upaya meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika dapat dilakukan melalui pembelajaran
matematika (Alhaddad, et al., 2015, p.31; Hayati, et al., 2018, pp. 1056-1058 ), dan
belajar komunikasi dalam matematika membantu perkembangan interaksi dan
pengungkapan ide — ide di dalam kelas karena siswa belajar dalam suasana aktif
(Rizqi, et al., 2016, p.18).

Banyaknya kendala atau permasalahan yang dialami siswa dalam kegiatan
pembelajaran matematika mengakibatkan rendahnya kemampuan komunikasi
siswa yang berdampak pada prestasi belajar matematika siswa. Salah satu
penyebabnya adalah lemahnya pembelajaran matematika pada materi trigonometri
(Andriani, et al., 2017, pp. 34-39; Usman, 2016, pp. 61-70; Zain, et al., 2017, pp.
12-16). Banyak siswa yang menghindari materi trigonometri walaupun materi
tersebut tentang limit, turunan, integral dan lainnya namun jika ada kaitannya
dengan trigonometri siswa pasti langsung mengeluh bahkan cenderung
menghindari.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan
pada kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019 terdapat beberapa kasus dimana
kemampuan komunikasi siswa sangat kurang terutama pada materi trigonometri
sebagai berikut:

Kasus 1
Proses pembelajaran matematika khususnya materi trigonometri beberapa siswa

mengabaikan konsep pelabelan pada titik sudut dan sisinya. llustrasi bentuk segitiga



siku — siku dengan pelabelan yang tepat dapat dilihat seperti pada Gambar 1.1

sebagai berikut.

C

Gambar 1.1 Segitiga Siku — siku ABC

A B T e D ek R

siswa tidak mampu mengilustrasikan ide, situasi
bentuk gambar dan model matematika.

Kasus 2

atau relasi matematik ke dalam

Pengenalan konsep awal yang bersifat monoton dan terpaku pada gambar segitiga

siku — siku seperti pada Gambar 1.1 membuat beberapa siswa keliru dalam

mengerjakan soal — soal materi trigonometri dengan gambar yang lebih kompleks

seperti pada Gambar 1.2 dibawah ini:

Gambar 1.2 Dua Buah Segitiga Siku — siku yang Berbeda Posisi



Kesalahan siswa terjadi pada saat menentukan sisi miring dan sisi samping sudut
yang disebabkan karena siswa tidak tebiasa dengan gambar dan letak dari sudut
berbeda dari yang dicontohkan atau dijelaskan. Akibatnya siswa tidak mampu
membuat konjektur matematis dengan bahasa sendiri dari bentuk — bentuk segitiga
siku — siku yang berbeda posisi.

Kasus 3

Siswa ditekankan untuk mengahafal rumus bukan konsep khususnya pada materi

perbandingan trigonometri. Berikut rumus dan istilah yang digunakan:

) ERRAAIR
sinll = ; COSAl =——; tan @ =
g
RiRiAg RikiRAg PRERIRg

Istilah yang digunakan adalah sindemi (sinus depan miring), cosami (cosinus
samping miring), tandesa (tangen depan samping). Istilah — istilah tersebut yang
sangat ditekankan bukan konsep awal yaitu memahami suatu gambar segitiga siku
metfsuaIgvdifarmianishanNRRIAKA rgmeieivaE BREn Bt BI® e dhn Halpim

merupakan kebalikan dari @i [, o, dan @. Akhirnya membebankan

siswa

dikarenakan terlalu banyak rumus yang harus dihafal. Akibatnya siswa tidak
mampu menyatakan gambar ke dalam ide atau model matematika.

Kasus 4

Memberikan soal trigonometri mengenai permasalahan kehidupan sehari — hari

seperti terlihat pada Gambar 1.3 dibawah ini.
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Gambar 1.3 Tiang Bendera dan Pengamat

Tujuan dari permasalahan tersebut adalah untuk mencari tinggi pohon sebenarnya
dengan telah diketahui tinggi pengamat, jarak pengamat dengan tiang bendera dan
sudut elevasi (8) yang dilihat pengamat ke ujung puncak tiang bendera. Beberapa
siswa tidak bisa menyelesaikan permasalahan ini dikarenakan tidak mampu
menggambarkan secara benar permasalahan tersebut dan tidak mampu
menginterpretasikan kemampuan awal mengenai konsep awal trigonometri
mengenai perbandingan trigonometri. Akibatnya siswa tidak mampu menyusun
model matematika suatu peristiwa sehari — hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis mengidentifikasi penyebab
munculnya kurangnya kemampuan komunikasi matematis pada materi
trigonometri yang terjadi, diantaranya:

a. Siswa belum memahami materi prasyarat salah satunya mengenai materi
segitiga dan teorema Pythagoras.

b. Siswa kesulitan jika segitiga siku — siku dibuat berbeda, hal ini dikarenakan
ilustrasi contoh — contoh yang diberikan tidak kompleks dan belum menerapkan

konsep — konsep yang ada pada trigonometri dengan benar.



¢. Minat dan motivasi siswa untuk mempelajari materi trigonometri masih rendah
dikarenakan terlalu banyak rumus diberikan sehingga melupakan konsep yang
berakibat siswa enggan menghafalnya.

d. Siswa kesulitan menggabungkan konsep materi trigonometri yang telah
diajarkan ke dalam permasalahan kehidupan sehari — hari.

Hal lain yang mendapat perhatian adalah proses pembelajaran di kelas pada
umumnya terbiasa menggunakan pembelajaran tradisional yaitu pembelajaran yang
berpusat pada guru dengan metode ceramah (Napitupulu, et al, 2016, p.118;
Nurlaily, et al. 2019, pp. 229 - 230). Pembelajaran ini masih mendominasi hampir
semua ruang kelas matematika, dan penekanannya sangat bergantung pada
keterampilan dasar tanpa menekankan penerapan matematika dalam kehidupan
sehari — hari.

Lingkungan sekitar merupakan faktor pendukung pembelajaran matematika
di dalam kelas (Pujianto & Masrukan, 2016, p.82). Lingkungan yang ada dapat
digunakan sebagai bantuan siswa dalam memahami pembelajaran matematika.
Kondisi lingkungan pada saat proses pembelajaran di kelas juga merupakan faktor
— faktor yang mempengaruhi model pembelajaran dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Pembelajaran matematika diharapkan berakhir pada pemahaman
siswa yang komprehensif dan holistik, namun pemahaman siswa yang dimaksud
tidak sekedar memenuhi tuntutan tujuan pembelajaran matematika secara substantif
saja (Fauziyah & Kartono, 2017, p.60). Siswa diharapakan lebih mampu berpikir
logis, kritis, sistematis, kreatif dan inovatif dalam mencari solusi pemecahan sebuah

masalah.



Pentingnya kemampuan komunikasi matematis sehingga perlu mencari
model pembelajaran yang dapat memberikan peluang dan mendorong siswa untuk
berlatin dan meningkatkan kemampuan komunikasi khususnya pada materi
trigonometri. Upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat dilakukan dengan pembelajaran yang melibatkan siswa sehingga siswa
menjadi aktif (Utami, 2015, p.27; Winarni, 2016; pp. 9-14).

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis adalah model Problem Based Learning (PBL).
Model PBL adalah model pembelajaran berpusat pada siswa yang didorong oleh
masalah — masalah terbuka sehingga memiliki beberapa solusi yang selanjutnya
siswa terlibat dalam pembelajaran aktif melalui kelompok kolaboratif kecil untuk
mengembangkan pengetahuan konten dan berbagai keterampilan, seperti
pembelajaran mandiri, pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi
(Meriyati, et al., 2018, p. 199; Purwanti, et al., 2016, p. 116; Widyatiningtyas, et
al. 2015, pp. 33 - 34;).

Pembentukan kelompok koloboratif kecil bertujuan agar setiap permasalah
yang diberikan oleh guru tidak hanya dapat diselesaikan hanya salah satu siswa saja
tetapi melalui bantuan teman sebaya pada setiap kelompok mampu membuat siswa
menyusun kembali dan menemukan konsep yang benar dari masalah yang
diberikan. Hal ini sejalan Setyaningsih & Abadi (2018, p. 190), bahwa
pembelajaran PBL dengan koloboratif kelompok lebih efektif dibandingkan dengan

PBL kelompok berpasangan.



Model PBL, situasi atau masalah menjadi salah satu titik tolak pembelajaran
untuk memahami konsep, prinsip dan mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah (Ismawati, et al., 2017, p.49). Fokus guru pada model PBL adalah sebagai
fasilitator dan organisator. Hal ini sejalan dengan Aini, et al. (2015, p.117) bahwa
tugas dan peran guru bukan lagi sebagai pemberi informasi (transfer of knowledge),
tetapi sebagai pendorong siswa belajar (stimulation of learning) agar dapat
mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas termasuk aspek
berkomunikasi.

Penerapan PBL memberikan dampak positif dan efektif bagi siswa, siswa
menjadi lebih aktif dalam membangun pengetahuannya untuk mendapatkan
pengetahuan baru melalui permasalahan yang telah dipersiapkan guru (Geni, et al.,
2017, p.15; Zuraida & Karyati, 2018, p.256). Siswa pada PBL memiliki kesempatan
untuk melatih kemampuan khusunya kemampuan komunikasi dimana siswa
dituntut untuk memecahkan masalah secara berkelompok sehingga mereka menjadi
lebih aktif dalam proses belajar. PBL membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan
memiliki kepercayaan diri yang cukup baik serta lebih mampu berkomunikasi dan
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah (Hendriana, et al., 2018, pp. 291 —
293).

Namun, model PBL ini memiliki beberapa kelemahan menurut Wina
Sanjaya (Trianto, 2014, p.69) adalah sebagai berikut (1) manakala siswa tidak
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasakan enggan mencoba, (2)

keberhasilan pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup waktu untuk
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persiapan, (3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin
mereka pelajari.

Untuk mengatasi kelemahan model PBL maka digunakan tutor feedback
pada saat proses pembelajaran dengan tujuan meminimalisir dan memberikan
arahan agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Tutor dalam hal ini
adalah guru yang memberikan feedback kepada siswa dalam proses pembelajaran.
Tutor diharapkan responsif dalam memusatkan perhatian pada siswa. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Zinn (2006, p.1) dan Fajriani (2018, p.73) bahwa
penyediaan feedback yang cerdas, adaptif, dan efektif membutuhkan pembimbing
untuk mengeksploitasi pengetahuan dan mendiagnosis tindakan siswa melalui
ruang kemungkinan besar solusi dan kesalahpahaman.

Penggunaan feedback telah banyak digunakan dalam pembelajaran dan
efektif untuk digunakan (Anita & Kartika, 2017, pp. 1-7, pp. 138-152; Nahadi, et
al., 2015, p.36; Saputra, 2017, pp. 41-47; Sariani, 2017, pp. 138-146;
Suryaningsasi, et al., 2018, pp. 1477-1482; Wahyuni, 2017, pp. 39-58) dan mampu
meningkatkan hasil belajar pada materi trigonometri (Listiani, 2018, pp. 70-74;
Prasojo, 2016, pp. 91-98). Namun, hanya sedikit penelitian penggunaan feedback
yang digunakan dalam pembelajaran matematika (Asrori, 2017, pp. 170-176).
Adapun penggunaan tutor dalam feedback telah berhasil digunakan dalam
pembelajaran (Irawan & Salija; 2017; Loan, 2017, pp. 253-262).

Melaksanakan penilaian formatif secara berkelanjutan dan meningkatkan

intensitas pemberian feedback serta tindak lanjut terhadap hasil penilaian formatif
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tersebut merupakan salah satu cara untuk mengatasi kelemahan proses
pembelajaran. Namun dalam prakteknya karena kurang intensifnya pemberian
feedback dalam pelaksanaan tes formatif oleh guru matematika akan berpotensi
semakin terakumulasinya kesalapahaman siswa terhadap konsep, prinsip dan
prosedur matematika sehingga akan mengakibatnya terjadinya kesulitan belajar
bagi siswa (Wasiran, 2017, p.141). Oleh karena itu penggunaan tutor feedback
diharapkan mampu meminimalisir permasalahan tersebut.

Untuk mengoptimalkan model PBL dengan tutor feedback maka perlu
didukung salah satunya oleh media sebagai pendukung. Salah satu media yang
digunakan adalah triangle calculator. Triangle calculator digunakan sebagai
proses penyelidikan yang dilakukan oleh siswa yang mampu mengonfirmasi
jawaban suatu permasalahan khususnya trigonometri. Penggunaan teknologi sangat
dibutuhkan dalam memahami pembelajaran misalnya, keberadaan aplikasi
kalkulator berorientasi pada siswa untuk berperan aktif serta menumbuhkan
aktivitas siswa, baik secara individual maupun secara kelompok (Darwan, 2014,
47-60; Yuliana & Firmansah, 2018, p.98). Siswa akan belajar lebih baik jika mereka
belajar sesuatu yang dekat dengan mereka. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
berbasis android ini diharapkan mampu memberikan pengaruh positif untuk
mendukung proses belajar siswa. Purwanti, et al. (2016, p. 117), belajar tidak benar-
benar membutuhkan pertemuan di sebuah ruangan, tetapi bisa dilakukan di tempat
yang berbeda.

Penyusunan penugasan dalam PBL juga harus mengenal tingkat

perkembangan kognitif siswa, karena masalah dan penugasan yang tidak terbiasa
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(familier) kepada siswa dapat mengurangi tingkat keterlibatan perkembangan
kognitif siswa. Perkembangan kognitif adalah kegiatan berpikir atau proses
interaksi antara siswa dan pandangannya untuk menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan dalam pemecahan masalah (Utami, 2018, p.81).

Setiap siswa memiliki kemampuan mengolah informasi yang berbeda satu
sama lainnya. Perbedaan itu tentu saja berpengaruh terhadap kemampuan seseorang
dalam menguasai materi pelajaran yang diterimanya khususnya kemampuan
komunikasi matematis (Rahmawati, et al., 2019, pp. 80-89). Perbedaan di antara
masing — masing individu dalam cara menyusun dan mengolah informasi dikenal
dengan gaya kognitif. Gaya kognitif seseorang dapat menjelaskan perbedaan
keberhasilan individu dalam belajar. Pengertian ini menunjukkan bahwa ketika
seseorang melakukan kegiatan belajar, hasil belajarnya akan ditentukan bagaimana
cara berpikir individu yang bersangkutan, bagaimana mengelola, memproses,
mengorganisasikan serta mangingat informasi yang diperoleh dari guru ataupun
dari sumber lain.

Informasi tentang gaya kognitif dapat membantu guru menjadi lebih sensitif
terhadap perbedaan yang dimiliki siswa dalam kelas. Hal ini sejalan dengan
Nurdianasari, et al. (2015, p.77) bahwa Kkarakteristik pribadi setiap siswa
merupakan faktor yang turut menentukan keberhasilan pembelajaran di samping
faktor — faktor lain seperti kurikulum yang digunakan, sarana dan prasarana yang
tersedia, dan guru yang mengajar. Akibatnya, perbedaaan pada karakteristik gaya
kognitif siswa merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Perbedaan gaya kognitif menjadi dasar dalam melakukan tutor feedback
kepada setiap siswa karena setiap siswa memiliki perbedaan dalam menerima
informasi sehingga feedback yang diberikan juga akan berbeda (Vendiagrys &
Junaedi, 2015, p.40). Selain itu, pembelajaran secara berkelompok pada model PBL
memudahkan tutor menyusun feedback karena secara tidak langsung adanya
bantuan teman sebaya pada kelompoknya dalam memberikan feedback apabila
siswa kurang paham mengenai feedback yang diberikan guru. Tujuan mengetahui
gaya kogpnitif siswa adalah meningkatkan pencapaian prestasi belajar matematika
khususnya pada kemampuan komunikasi matematis.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1) Kemampuan komunikasi siswa SMA Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan
khususnya metri trigonometri masih rendah, hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran.

2) Pembelajaran matematika masih menerapkan pembelajaran menghafal rumus
akibatnya minat dan motivasi siswa untuk mempelajari materi trigonometri
masih rendah.

3) Model pembelajaran yang digunakan masih kurang efektif dalam
meningkatkan prestasi siswa.

4) Perbedaan gaya kognitif siswa dalam proses pembelajaran belum menjadi

perhatian guru.



14

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini, sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan Jawa
Barat pada kelas X MIPA semester 2 tahun ajaran 2018/20109.

Materi pelajaran yang diberikan adalah perbandingan trigonometri, identitas
trigonometri, aturan sinus dan cosinus.

Kemampuan matematika yang diukur adalah kemampuan komunikasi
matematis.

Gaya kognitif pada penelitian menggunakan tiga tipe gaya kognitif yaitu Field
Dependent (FD), Field Intermediate (FDI) dan Field Independent (FI).

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model PBL

dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1)

2)

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
dapat melampaui kriteria ketuntasan minimal?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang

mendapatkan model discovery learning?
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3) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif

melalui model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1) Untuk menguji kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
dapat mencapai ketuntasan minimal.

2) Untuk menguji kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mendapatkan model discovery learning.

3) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya
kognitif melalui model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle

calculator.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, manfaat yang
diharapkan antara lain sebagai berikut :
1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik, bermakna, dan menyenangkan serta mampu mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif pada materi

trigonometri.



2)

3)
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Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi
mengenai model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
yang dapat di terapkan dalam pembelajaran matematika, sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar melalui kemampuan komunikasi berdasarkan gaya
kognitif.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan menambah ilmu
serta melatih diri dalam penelitian, serta dapat dijadikan sebagai suatu
pengalaman berharga yang selanjutnya dapat dijadikan sebagi masukan dalam

pembelajaran.

1.7 Penegasan Istilah

Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang salah

pada istilah yang digunakan dalam judul dan rumusan masalah, maka diperlukan

penjelasan dalam penegasan istilah sebagai berikut.

1)

Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan matematika untuk
mengekspresikan ide — ide matematika melalui bahasa lisan, tulisan atau
demonstrasi untuk memahami, menafsirkan, menilai ide, membangun,
menafsirkan serta menghubungkan berbagai representasi ide dan
hubungannya. Adapun indikator kemampuan komunikasi yang digunakan
yaitu (1) Menyatakan gambar ke dalam ide atau model matematika, (2)
Membuat konjektur matematis dengan bahasa sendiri, (3) Mengilustrasikan

ide, situasi atau relasi matematik ke dalam bentuk gambar dan model
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3)

4)
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matematika, dan (4) Menyusun model matematika suatu peristiwa sehari — hari
dalam bahasa atau simbol matematika.

Gaya Kognitif

Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam berfikir, memahami,
memecahkan masalah, memproses informasi, dan membuat keputusan untuk
menanggapi suatu tugas. Adapun tipe gaya kognitif yang digunakan yaitu FD,
FDI dan FI.

Model Problem Based Learning (PBL).

Model PBL merupakan model pembelajaran yang mengedepankan
permasalahan yang harus diselesaikan secara berkelompok oleh siswa melalui
solusi yang tidak terstruktur dengan masalah dunia nyata dan guru sebagai
fasilitator. Adapun langkah — langkah model PBL yaitu (1) Orientasi siswa
pada masalah, (2), Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing
pengalaman individu/kelompok, (4) Mengembangkan hasil karya, dan (5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tutor Feedback

Tutor Feedback adalah suatu informasi dalam bentuk komunikasi yang dua
arah yang sifatnya tidak menghakimi (non — judgemental) dengan tujuan untuk
menyediakan sebuah informasi tentang suatu kualitas suatu pekerjaan siswa
atau sebagai panduan untuk tugas untuk meningkatkan kualitas pekerjaan siswa

melalui seorang tutor (guru).
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5) Triangle Calculator
Triangle calculator adalah suatu alat berbasis android yang digunakan untuk
menghitung sudut atau sisi sebuah segitiga baik segitiga siku — siku atau
sembarang dengan cara memasukkan nilai dua sisi dan besar satu sudut, besar
dua sudut dan nilai satu sisi atau nilai tiga sisi untuk menemukan besar ketiga

sudut.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
TEORITIS, KERANGKA

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Belajar

Teori belajar merupakan suatu hasil kajian belajar yang membuahkan
akumulasi prinsip — prinsip belajar yang dapat berulang — ulang diverifikasi
(Gasong, 2018, p.17). Prinsip — prinsip belajar membentuk suatu kumpulan
pengetahuan mengenai belajar yang terus menerus berkembang dengan tujuan
memberi penjelasan tentang beberapa fakta khusus yang telah di observasi secara
bebas dengan jalan merangkaikan fakta — fakta ke dalam suatu model konseptual.
2.1.1.1 Teori Belajar Piaget

Teori belajar Piaget disebut juga dengan teori perkembangan kognitif. Teori
belajar kognitif Piaget menetapkan bahwa ragam dari tahap — tahap perkembangan
intelektual manusia dari lahir sampai dewasa serta ciri — cirinya dari setiap tahap.
Kesimpulan dalam teorinya bahwa pola berpikir anak tidak sama dengan pola
berpikir orang dewasa. Seorang guru harus menyesuaikan pembelajaran
matematika sesuai dengan tahapan usia perkembangannya. Sehingga pembelajaran

matematika dapat diajarkan secara tepat dan optimal.
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Pada pembelajaran berhitung yang menjadi dasar utamanya adalah
pengetahuan tentang konsep dasar mengenal angka. Jika siswa mengetahui tentang
konsep dasar mengenal angka maka penghitungan dalam matematika dasar akan
dapat dipahami oleh siswa yang tentunya dalam pengenalan konsep ini harus
menggunakan benda yang konkret untuk membantu siswa dalam memahami
konsep dasar mengenal angka dengan benar. Hal inilah yang menjadi dasar teori
perkembangan kognitif piaget dalam pembelajaran matematika yaitu setiap siswa
memiliki perkembangan kognitif yang berbeda. Perbedaan perkembangan kognitif
setiap siswa ini sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial.

Bagi Piaget, interaksi yang terus menerus antara individu dan lingkungan
itulah pengetahuan, artinya pengetahuan itu suatu proses. Kontak dengan
lingkungan fisik mutlak perlu karena interaksi antara individu dengan dunia luar
merupakan sumber pengetahuan baru, namun kontak dengan dunia fisik itu tidak
cukup untuk mengembangkan pengetahuan kecuali jika intelegensi individu dapat
memanfaatkan pengalaman tersebut. Implikasi dari teori Piaget dalam
pembelajaran adalah memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak,
tidak sekadar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut.
Memperhatikan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan
keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran. Pada pembelajaran di kelas,
pengetahuan diberikan tanpa adanya tekanan, melainkan siswa didorong
menemukan sendiri melalui proses interaksi dengan lingkungannya. Memaklumi

akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan.
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Teori perkembangan kognitif Piaget ini sejalan dengan gaya kognitif yang
menyatakan bahwa setiap individu memiliki kemampuan menerima informasi yang
berbeda sehingga setiap individu memiliki perkembangan kognitif yang berbeda
juga. Selain itu, model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
sangat mempengaruhi kondisi pada saat proses pembelajaran karena adanya
interaksi dengan siswa secara langsung yang dapat berpengaruh kepada kognitif
siswa.
2.1.1.2 Teori Belajar Bruner

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa pentingnya konsep — konsep dan
struktur — struktur yang terdapat pada pokok bahasan yang diajarkan pada
pembelajaran matematika. Selain itu, teori Bruner menyatakan bahwa anak dalam
belajar konsep matematika melalui tiga tahap, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik
(Ruseffendi, 2006, p.151). Tahap enaktif yaitu tahap belajar dengan memanipulasi
benda atau obyek yang bersifat konkret, tahap ekonik yaitu tahap belajar dengan
menggunakan gambar, dan tahap simbolik yaitu tahap belajar matematika melalui
manipulasi lambang atau simbol.

Teori belajar Bruner ini sesuai dengan kemampuan komunkasi matematis
yaitu mampu memanipulasi objek menjadi suatu model matematika (enaktif),
mampu membuat gambar dan menginterpretasikan atau menjelaskan suatu gambar
matematis (ekonik), dan mampu menyelesaikan permasalahan matematis dengan
menggunakan simbol — simbol matematis (simbolik). Selain itu, teori Bruner
menekankan kepada konsep dan struktur yang merupakan hal penting dalam

mempelajari materi trigonometri yang menekankan kepada konsep bukan hafalan.
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2.1.1.3 Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky percaya bahwa aktivitas manusia dan lingkungan budaya dan
tidak bisa dipisahkan hal ini yang mendasari teori Vygotsky. Salah satu gagasan
utamanya adalah bahwa struktur dan proses mental dapat ditelusuri pada saat
interaksi sosial. Interaksi sosial ini lebih dari sekadar pengaruh sederhana pada
perkembangan kognitif tetapi menciptakan struktur kognitif dan proses berpikir.
Mengkonstruksi suatu konsep siswa perlu memperhatikan lingkungan dan interaksi
sosial.

Ide penting lainnya dari teori Vygotsky adalah scaffolding. Scaffolding
adalah pemberian bantuan kepada siswa pada saat proses pembelajaran. Bantuan
tersebut berupa petunjuk atau dorongan yang bertujuan agar siswa mampu
melakukan dengan kemampuan sendiri setelah diberikan bantuan. Teori Vygotsky
menekankan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran. Sumber pengetahuan
dan keterampilan dihasilkan dari situasi yang terikat pada kejadian masa lalu yang
terjadi antara individu dengan lingkungannya. Kerjasamalah yang menjadi dasar
dalam belajar sehingga instruksi (pengajaran) baik formal atau informal yang
diberikan orang lain merupakan sarana transisi utama pengetahuan.

Teori Vygotsky ini sejalan dengan tutor feedback yang menekankan
feedback yang dilakukan oleh tutor berupa bantuan petunjuk pembenaran. Bantuan
petunjuk berupa konsep, bukan jawaban dengan tujuan harus siswa sendiri yang

menemukan jawaban.
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2.1.1.4 Teori Belajar Ausubel

Konsep paling penting dari Ausubel adalah pembelajaran yang bermakna.
Teori ini didasarkan pada pengetahuan sebelumnya karena merupakan pendukung
kemampuan siswa untuk memperoleh dan memproses pengetahuan baru dengan
menghubungkannya konsep — konsep yang mereka miliki sebelumnya (Mendoza,
2018, p. 262). Salah satu faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna
adalah struktur kognitif yang telah ada, stabilitas dan kejelasan pengetahuan dalam
sutu bidang studi dan pada waktu tertentu. Struktur kognitif adalah cara di mana
individu telah mengorganisir pengetahuan pra — instruksional. Dengan cara ini,
teori pembelajaran yang bermakna membahas setiap elemen, faktor, dan kondisi
yang menjamin asimilasi dan retensi pengetahuan sehingga menjadi bermakna bagi
mereka.

Coll and Solé (Mendoza, 2018, p. 262), menyebutkan bahwa teori Ausubel
mengacu pada kemungkinan membangun hubungan substantif antara apa yang
perlu dipelajari dari konten baru yang sudah diketahui dan antara apa yang
ditemukan dalam struktur kognitif orang yang belajar berdasarkan pengetahuan
sebelumnya. Menurut definisi ini, pembelajaran yang bermakna berarti
menghubungkan makna dengan konten yang sedang dipelajari. Hubungan tersebut
hanya dapat dibuat atas dasar apa yang sudah diketahui, melalui pembaruan
kerangka pengetahuan yang relevan dengan situasi yang ada. Skema ini tidak
terbatas pada mengasimilasi informasi baru, tetapi pembelajaran yang bermakna
selalu menyiratkan revisi, modifikasi, pengayaannya, membangun koneksi dan

hubungan baru di antara mereka.
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Teori Ausubel ini sejalan dengan triangle calculator, hal ini dikarenakan
sebelum menggunakan siswa harus memahami terlebih dahulu materinya. Triangle
calculator ini digunakan sebagai bantuan bagi siswa untuk mempermudah
mengonfirmasi jawaban yang telah dikerjakan siswa. Selain itu teori Ausubel ini
sejalan dengan PBL, karena masalah — masalah yang telah diimplementasikan
dalam proses pembelajaran dirancang untuk mengarahkan siswa untuk melakukan
proses belajar yang bermakna (Jailani, et al., 2017, pp. 248 — 249).

2.1.2 Model Problem Based Learning

Menurut Haruehansawasin & Kiattikomol (2018, p.363), Problem Based
Learning (PBL) adalah pembelajaran yang memotivasi dan menantang di mana
siswa bekerja secara berkelompok melalui solusi yang tidak terstruktur dengan
masalah dunia nyata dan guru sebagai fasilitator.

Tan (Rusman, 2014, p.229), mengemukankan bahwa model PBL
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir siswa benar —
benar dioptimalkan melalui proses kerja kelompok, sehingga siswa dapat
mengasah, menguji, memberdayakan dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Model PBL, siswa dituntut untuk aktif bertanya dan mengemukakan
pendapatnya serta menemukan informasi yang relevan dari berbagai sumber untuk
mendapatkan solusi, dan menemukan cara yang paling efektif untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Menurut Napitupulu, et al. (2016, p.119), model PBL adalah model
instruksional, yang menggunakan masalah untuk memicu pembelajaran. Siswa

berkelompok bekerja secara kolaboratif untuk mencari penyelesaian masalah. Guru
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memainkan perannya untuk memfasilitasi pembelajaran dengan memberikan
petunjuk tidak langsung atau mengajukan pertanyaan yang dirangsang untuk
membantu siswa menggunakan komunikasi dan pengalaman mereka untuk mencari
kemungkinan cara untuk mendapatkan solusi akhir.

Menurut beberapa pengertian yang sudah dipaparkan diatas disimpulkan
bahwa model PBL merupakan suatu pembelajaran yang mengedepankan
permasalahan yang harus diselesaikan secara berkelompok oleh siswa melalui
solusi yang tidak terstruktur dengan masalah dunia nyata dan guru sebagai
fasilitator. Peran guru pada model PBL bertindak sebagai fasilitator untuk
merangsang pembelajaran siswa menggunakan pertanyaan utama, mendorong
siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok, mengarahkan pembelajaran
siswa untuk memastikan bahwa mereka mempertahankan fokus, menyediakan
berbagai sumber daya dan umpan balik deskriptif, memantau proses pembelajaran,
dan memberikan dukungan sesuai dengan kebutuhan siswa (Haruehansawasin &
Kiattikomol, 2018, p.363).

Konstruktivisme adalah filsafat pembelajaran yang mengusulkan bahwa
siswa perlu membangun pemahaman mereka sendiri tentang ide — ide baru. Proses
PBL, membutuhkan siswa untuk membangun pemahaman baru, makna dan konsep
melalui kolaborasi antara teman sebaya terhadap solusi masalah dunia
nyata. Sejalan dengan Ronis (Giinhan, et al., 2012, p.148), PBL adalah metode di
mana siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, filosofi PBL

pada dasarnya, filosofi konstruktivis.
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Sintaks proses pembelajaran dengan model PBL mneurut Arends (Jailani,
2017, p. 248) adalah
1) Mengarahkan siswa ke masalah,
2) Mengatur siswa untuk belajar,
3) Membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan baik secara individu
maupun kelompok,
4) Mengembangkan dan menyajikan prosedur penyelesaian masalah,
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Adapun menurut Ibrahim dan Nur (Rusman, 2014, p.243), langkah —
langkah model PBL seperti pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Langkah — langkah Model PBL

Fase Kegiatan Guru
Menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada menjelaskan logistik yang diperlukan,
masalah dan memotivasi siswa terlibat pada

aktivitas pemecahan masalah
Membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

Mengorganisasi siswa untuk

belajar berhubungan dengan masalah tersebut
Mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing pengalaman informasi yang sesuai, melaksanakan
individu/kelompok eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah
Membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan dan menyiapkan karya yang sesuai
menyajikan hasil karya seperti laporan danmembantu mereka

untuk berbagai tugas dengan temannya
Membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Hal utama model PBL melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri

yang memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena
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dunia nyata dan membangun pemahaman tentang fenomena tersebut. Hal ini
diperkuat menurut pendapat Trianto (2014, p.65) bahwa terdapat tiga ciri utama
model PBL. Pertama, merupakan aktivitas pembelajaran, artinya dalam
implementasinya ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Kedua,
aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, artinya kegiatan
siswa yang dilakukan adalah untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan.
Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah.

Rusman (2014, p.234), mengemukakan bahwa guru pada proses PBL
memusatkan perhatiannya pada: (1) memfasilitasi jalannya proses pembelajaran;
(2) mengubah cara berpikir siswa; (3) melatih siswa tentang strategi pemecahan
masalah, berpikir Kkritis, dan berpikir secara sistem; dan (4) sebagai perantara proses
penguasaan informasi serta mengakses sumber informasi yang beragam. Peran guru
dalam PBL merupkan hal yang sangat penting (Li, 2012, pp.89 — 90). Dengan
mengajukan pertanyaan yang sesuai kepada siswa dan mendorong untuk
berpikir, fasilitator (guru) membantu siswa membenarkan pemikiran sehingga
dapat meningkatkan keterampilannya.

Pada model PBL terdapat keunggulan dalam proses pembelajarannya
menurut Trianto (2014, p.68) adalah sebagai berikut.

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut.
2) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan

berpikir siswa yang lebih tinggi.
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3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dalam kehidupan sehari — hari, hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajari.

5) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara
siswa.

6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar dapat
diharapkan.

Selain kelebihan, model PBL memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan
model PBL menurut Wina Sanjaya (Trianto, 2014, p.69) adalah sebagai berikut.

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasakan enggan mencoba.

2) Keberhasilan pembelajaran melalui PBL ini membutuhkan cukup waktu untuk
persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka

pelajari.
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2.1.3 Tutor Feedback

Memperlihatkan catatan kemajuan dan meyakinkan siswa dapat dilakukan
dengan memberikan umpan balik (feedback). Feedback dapat membantu para siswa
dan para guru menjadi fokus pada pembelajaran berikutnya. Sebagai elemen sentral
dalam penilaian formatif menurut Rowntree (Tang & Harrison, 2011, p.583),
feedback telah dianggap sebagai the lifeblood of learning. Feedback yang baik
membantu siswa memahami materi yang diajarkan dan memberi panduan yang
jelas tentang cara meningkatkan pembelajaran.

Menurut Slameto (Anggraini, et al., 2015, p.4), feedback adalah informasi
yang diberikan kepada siswa mengenai kemampuannya kearah pencapaian tujuan
pengajaran. Feedback bukanlah suatu penilaian atau evaluasi terhadap hasil
pembelajaran, umpan balik digunakan untuk mencari informasi mengenai sampai
sejauh mana siswa mengerti suatu materi yang telah dibahas, sehingga secara tidak
langsung siswa dapat mengoreksi diri sampai sejauh mana mereka mengerti materi
tersebut.

Menurut Shute (2008, p.154), feedback adalah suatu informasi yang
dikomunikasikan kepada siswa yang dimaksudkan untuk memodifikasi pemikiran
atau tingkah lakunya untuk meningkatkan pembelajaran. Informasi yang diberikan
kepada siswa sebagai tanggapan atas beberapa tindakan (misalnya, verifikasi
ketepatan tanggapan, penjelasan jawaban yang benar, petunjuk, contoh yang
berhasil) dan dapat diberikan pada berbagai waktu selama proses pembelajaran

(misalnya, segera setelah jawaban, setelah beberapa waktu telah berlalu).
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Hounsell (Tang & Harrison, 2011, p.583), mendefinisikan feedback sebagai
informasi, proses, atau kegiatan apa pun yang memberi atau mempercepat
pembelajaran. Pada definisi ini, feedback telah diperluas untuk merujuk tidak hanya
pengetahuan tentang hasil, tetapi juga untuk proses atau aktivitas. Definisi ini juga
menekankan tujuan feedback, yaitu untuk meningkatkan pembelajaran dan
membantu siswa mencapai hasil pembelajaran yang lebih berkualitas. Salah satu
aspek penting dalam pemberian feedback pada siswa adalah adanya tutor (guru).
Tutor adalah orang yg memberi pelajaran (membimbing) kepada seseorang (siswa)
yang bertujuan sebagai penghubung interkasi dalam proses pembelajaran. Tutor
harus mampu membimbing siswa ke tahap hasil namun tetap siswa sendiri yang
harus menilai mengenai hasil pekerjaanya sendiri (Smits, et al., 2009, pp.490-492).

Berdasarkan pemaparan diatas disimpulkan bahwa tutor feedback adalah
suatu informasi dalam bentuk komunikasi yang dua arah yang sifatnya tidak
menghakimi (hon—judgemental) dengan tujuan untuk menyediakan sebuah
informasi tentang suatu kualitas suatu pekerjaan siswa atau sebagai panduan untuk
tugas untuk meningkatkan kualitas pekerjaan siswa melalui seorang tutor (guru).
Tutor bertugas memberikan feedback dengan tujuan mendapatkan hal yang benar
dari kesalahan.

Feedback memungkinkan siswa untuk mengenali pengetahuan atau
keterampilan apa yang kurang mereka miliki, sehingga memberi mereka arahan
untuk memfokuskan upaya belajar mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan dari feedback adalah untuk mengurangi perbedaan antara apa yang saat ini

dipahami oleh siswa dan apa yang belum dipahami sehingga mengatahui apa
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kekurangan yang harus diperbaiki (Crisostomo & Chauhan, 2019, p.2; Hadi, 2017,
pp. 113-123; Kristanto, 2017, pp. 47-58; Wahyuni, 2017, p.40).

Adapun jenis — jenis feedback menurut Shute (Crisostomo & Chauhan,
2019, p.2) seperti terlihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Jenis — jenis Feedback

Jenis Feedback Deskripsi
No Feedback Tidak menyediakan informasi
tentang kebenaran tanggapan
_pelajar
Verification Menginformasikan pelajar
_tentang kebenaran tanggapan
Correct Respons Memberikan jawaban yang
_benar
Try Again Memberi tahu pelajar tentang

respons yang salah dan
memungkinkan untuk diulang
mencoba sampai benar

Error Flagging ~ Menyoroti kesalahan tetapi tidak
__memberikan jawaban yang benar
Elaborative Memberi penjelasan mengapa

jawaban itu benar atau salah

Strategi tutor feedback berfokus pada bimbingan siswa untuk mendeteksi
kesalahan, mengatasi hambatan, dan menerapkan strategi yang lebih efisien untuk
menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan dengan Narciss, et al., (2014, pp. 57
— 62) bahwa dalam melakukan tutor feedback akan membantu siswa mendeteksi
kesalahan, mengatasi rintangan, dan mencoba jalur solusi yang lebih efisien.
Dengan demikian, tutor feedback menawarkan informasi yang berguna untuk
penyelesaian tugas tanpa segera memberikan solusi yang tepat dengan tujuan
mendorong siswa untuk menggunakan informasi tersebut untuk dipecahkan dalam

permasalahan berikutnya.
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Adapun tahapan — tahapan melakukan feedback yang dikemukakan oleh

Bangert — Drowns et al. (Van der Kleij, 2015, p.477) seperti terlihat pada Tabel 2.3

sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tahapan Feedback

Tahapan Kegiatan

Tahap 1 Dimulai dengan siswa berada
dalam keadaan awal, misalnya
memberikan pengetahuan dan

_motivasi.

Tahap 2 Ketika tes disajikan kepada
siswa, maka hal ini
mengaktifkan proses kognitif
untuk mengambil informasi dan

_mencari jawabannya.

Tahap 3 _Siswa merespons butir soal.

Tahap 4 Ketika feedback diberikan, siswa
menggunakan feedback ini untuk
mengevaluasi tanggapan yang

_diberikan.

Tahap 5 siswa membuat penyesuaian,

misalnya, pengetahuan,
_keyakinan, atau strategi.
Tahap 6 siswa dimulai kembali dengan

keadaan awal baru yang
disesuaikan (jika belum
memahami).

Proses pembelajaran dengan tutor feedback melibatkan guru dan siswa

dalam dialog yang secara bersama — sama membangun pemahaman. Menurut

Grasesser, et al. (2011, p.409) dialog didukung dengan penggunaan empat strategi:

(1) menghasilkan pertanyaan; (2) meringkas segmen teks; (3) mengklarifikasi kata

— kata asing dan mendasari ide — ide global; dan (4) memprediksi apa yang akan

terjadi selanjutnya dalam teks. Peran penting tutor dalam pemberian feedback

adalah mendorong para siswa untuk mengambil langkah dalam memecahkan

masalah secara aktif dan memberikan petunjuk sehingga sampai ke tahap solusi atas
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dasar kemampuan sendiri. Salah satu elemen kunci dalam dialog pada saat
pemberian feedback adalah pertanyaan otentik yang menandakan pertanyaan
terbuka tanpa jawaban yang ditentukan sebelumnya. Pertanyaan otentik kemudian
berfungsi untuk memfasilitasi apa yang disebut serapan, ketika guru
menggabungkan tindakan partisipatif siswa dalam dialog mereka (Ellegaard, et al.,
2018, pp. 2 - 6).

Menurut Taras (2001, pp.607 — 609), memaparkan bahwa tutor feedback
dan siswa dalam pembelajaran tidak dapat dipisahkan. Meskipun proses penilaian
tidak digunakan dalam tutor feedback dan hanya mengoreksi atau memberikan
feedbcak pada setiap pekerjaan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi jika tutor
feedback dan siswa dipisahkan maka aspek formatif penilaian akan hilang. Salah
satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah mengoreksi hasil pekerjaan
siswa oleh tutor dan feedback sebagai bagian integral dari proses. Namun, feedback
tidak akan diterapkan secara optimal jika siswa tidak secara aktif terlibat dalam
serangkaian proses pembelajaran (Abdurrahman, et al., 2018, p. 152).

Tutor feedback bukanlah jaminan siswa untuk belajar namun membantu
meningkatkan kemungkinan bahwa siswa akan belajar dan bahwa siswa akan ingin
belajar setalah dilakukan feedback. Keterlibatan siswa dengan umpan balik yang
mereka terima adalah salah satu elemen kunci untuk keberhasilan belajar dan
prestasi siswa (Morris & Chikwa, 2016, p.126).

2.1.4 Triangle Calculator
Matematika sebagai salah satu ilmu penting di dunia, memiliki sebuah

kekuatan yang mampu diaplikasikan ke dalam beberapa aspek, termasuk teknologi.
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Sejalan dengan Mailili (2018, p.2), matematika menjadi pondasi dalam
pengembangan sains dan teknologi. Sejak awal perkembangannya, matematika
menjadi tenaga pendukung bagi perkembangan teknologi. Banyak rumus dan
penghitungan matematika yang secara jelas diaplikasikan dalam teknologi. Oleh
karena itu, penemuan itu sendiri tidak bisa dilepaskan begitu saja dari pengaruh
ilmu matematika di dalamnya.

Penggunaan teknologi berkontribusi pada refleksi matematis, identifikasi
masalah, dan pengambilan keputusan (Parrot & Leong, 2018, p.139). Melalui
bimbingan guru matematika yang efektif, siswa dapat menggunakan alat untuk
mendukung dan memperluas penalaran matematika dalam konteks pemecahan
masalah. Alat tersebut dinamakan dengan calculator.

Calculator (Kalkulator) adalah alat untuk menghitung dari perhitungan
sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian sampai
kepada kalkulator sains yang dapat menghitung rumus matematika tertentu. Pada
perkembangannya sekarang ini, kalkulator sering dimasukkan sebagai fungsi
tambahan seperti komputer, handphone, bahkan sampai jam tangan.

Ghosh (2015, p.206) mengatakan bahwa calculator digunakan sebagai
kendaraan utama siswa dalam bereksplorasi dan sebagai alat mengonfirmasi
penyelesaian. Sejalan dengan Floris (2017, p.172) bahwa calculator adalah alat
yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika dengan dasar bahwa
penggunaannya diperkenalkan dengan baik kepada siswa.

Jenis calculator yang digunakan untuk menghitung ada beberapa macam

salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangle calculator.
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Triangle calculator adalah suatu alat berbasis android yang digunakan untuk
menghitung sudut atau sisi sebuah segitiga baik segitiga siku — siku atau sembarang
dengan cara memasukkan nilai dua sisi dan besar satu sudut, besar dua sudut dan
nilai satu sisi atau nilai tiga sisi untuk menemukan besar ketiga sudut. Triangle
calculator berfungsi sebagai alat mengonfirmasi penyelesaian masalah
trigonometri khusunya perbandingan nilai segitiga, aturan sinus dan cosinus seperti

terlihat pada Gambar 2.1 berikut ini:

B :
C
c a b a
A B
A b C c

Sides Angles * Sides Angles *
a=21 A=42 a=11 A =31
b=2.33 B =48 b=10 B =27.91858
c=3.14 C= € =18.29142 C=121.08142

area= 2.45 area= 47.1039
height = 2.1 height = 5.15038

S ) - BWERYac o) -

Gambar 2.1 Triangle calculator

Berdasarkan pemaparan mengenai triangle calculator tersebut, peneliti
bermaksud menggunakan triangle calculator dalam akhir pembelajaran sebagai
konfirmasi pembenaran jawaban atas apa yang telah diselesaikan oleh siswa dan
pendampingan di luar kelas apabila diberikan permasalahan yang sama atau sejenis
berupa tugas rumah.
2.1.5 Langkah —langkah Model PBL dengan Tutor Feedback Berbantuan

Triangle Calculator

Langkah — langkah utama model pembelajaran yang digunakan mengacu

pada tahapan model PBL yang dikemukakan Ibrahim dan Nur (Rusman, 2014,

p.243) yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
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membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Langkah — langkah model pembelajaran tersebut dimodifikasi sehingga
menghasilkan langkah — langkah pembelajaran baru. Adapun tutor feedback dibagi
menjadi oral feedback dan written feedback. Oral feedback yang digunakan pada
saat setelah fase membimbing pengalaman individu/kelompok sedangkan written
feedback yang digunakan berupa pemberian kuis 1 dan kuis 2 pada fase setelah
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berikut ini disajikan langkah — langkah model PBL dengan tutor feedback
berbantuan calculator triangle sebagai beikut:
1) Orientasi Siswa pada Masalah

a) Guru mengajukan permasalahan yang tertera pada Lembar Aktivitas Siswa
(LAS).

b) Guru meminta siswa mengamati, menganalisis dan menuliskan informasi
masalah secara individu dengan menggunakan bahasa sendiri serta
mengajukan hal — hal yang belum dipahami terkait masalah yang disajikan.

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar

a) Guru mengkondisikan siswa dengan membentuk kelompok secara
heterogen sesuai pembagian kelompok yang telah direncanakan.

b) Guru membagikan LAS kepada setiap kelompok yang berisikan masalah

dan langkah — langkah pemecahan.



3)

4)

c)
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Guru mendorong siswa agar bekerjasama dan memikirkan secara cermat
strategi pemecahan dengan kelompok untuk memecahkan permasalahan

yang telah diberikan.

Membimbing pengalaman individu/kelompok

a)

b)

Guru membimbing siswa melakukan eksperimen untuk menyelesaikan
masalah.
Guru membimbing siswa agar mendiskusikan proses penyelesaian

permasalahan yang diberikan.

Melakukan oral feedback.

a)

b)

d)

Bila siswa belum mampu menyelesaikan suatu permasalahan, guru
memberikan bantuan kepada siswa secara individu/kelompok dengan
memberikan permasalahan sejenis yang lebih mudah dipahami.

Guru memberikan pertanyaan — pertanyaan terbuka mengenai masalah
yang disajikan.

Guru memberikan penjelasan terhadap jawaban siswa yang keliru tanpa
memberikan pembenaran.

Guru membimbing siswa secara individu/kelompok kembali kepada

permasalahan sebelumnya yang belum terselesaikan.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a)

Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok secara

rapi, rinci, dan sistematis.
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b)
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Guru meminta siswa pada setiap kelompok memilih perwakilan
kelompoknya secara musyawarah untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a)

b)

d)

Guru meminta semua kelompok bermusyawarah untuk menentukan satu
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara
runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok penyaji untuk
memberikan penjelasan tambahan dengan baik.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan, masukkan, atau mempunyai jawaban berbeda dari
kelompok penyaji dengan mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya
secara runtun, sistematis, santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari
satu kelompok, maka guru meminta siswa bermusyawarah menentukan
urutan penyajian.

Guru meminta kepada setiap kelompok untuk membuat kesepatakan
apabila jawaban yang disampaikan siswa sudah benar. Namun, apabila
pada saat diskusi kelompok penyaji dan kelompok lain yang menanggapi

belum menemukan.

g) Melakukan written feedback

a)

Guru memberikan Kuis 1 kepada siswa dengan jawaban menggunakan

triangle calculator namun proses jawaban tetap harus dituliskan.
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b) Guru memberikan Kuis 2 apabila terdapat siswa yang belum mampu
mengerjakannya Kuis 1.
2.1.6 Kemampuan Komunikasi Matematis

Pengertian komunikasi secara umum diartikan sebagai suatu cara untuk
menyampaikan pesan dari pembawa pesan kepada penerima pesan dengan tujuan
untuk memberikan informasi baik secara lisan maupun tertulis. Sebelum
dilakukannya komunikasi perlu dipikirkan terlebih dahulu bagaimana caranya agar
pesan yang disampaikan tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Salah satu
kemampuan proses yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan komunikasi matematis.

Menurut Baroody (Hendriana, et al., 2018, p.59), kemampuan komunikasi
matematis merupakan modal dalam menyelesaikan, mengeksplorasi, dan
mengistevigasi matematik dan merupakan wadah dalam beraktivitas sosial dengan
temannya, berbagai pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.

Hendriana & Soemarmo (2014, pp.30), kemampuan komunikasi matematis
adalah bahasa simbol yang efisien, padat makna, memiliki sifat keteraturan yang
indah, bersifat universal, dan membantu menghasilkan model matematika yang
diperlukan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari —
hari.

Lee (2015, p.284), komunikasi matematis adalah alat penting yang
memungkinkan siswa mendemonstrasikan pemikiran matematis matematika dan

pemahaman mereka tentang matematika yang bertujuan membantu siswa mewakili
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dan mengklarifikasi pemikiran mereka, serta mendiskusikan cara — cara baru untuk
memecahkan masalah

Menurut beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan suatu kemampuan
dalam matematika untuk mengekspresikan ide — ide matematika melalui bahasa
lisan, tulisan atau demonstrasi untuk memahami, menafsirkan, menilai ide,
membangun, menafsirkan serta menghubungkan berbagai representasi ide dan
hubungannya. Membina komunikasi matematis di ruang kelas adalah strategi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui pembicaraan, diskusi, dan
kegiatan matematika sehingga dengan berkomunikasi, siswa berkesempatan untuk
mengembangkan pemahaman konsep yang mereka miliki untuk berbagi ataupun
memperjelas kepada siswa lainnya.

Kemampuan komunikasi harus dikembangkan sejak dini, salah satunya
dikembangkan pada saat pembelajaran matematika. Belajar komunikasi dalam
matematika membantu perkembangan interaksi dan pengungkapan ide — ide di
dalam kelas karena siswa belajar dalam suasana aktif. (Rizqi, et al., 2016, p. 17).
Hal ini karena komunikasi dipandang sebagai salah satu alat penting untuk
mengembangkan pemahaman konseptual siswa dalam matematika. Komunikasi
dan konseptualisasi matematika merupakan komponen — komponen penting ketika
membahas konsep — konsep matematika (Kaya & Aydin, 2016, p.1620;
Sedaghatjou, 2018, p.2).

Peran penting mengenai kemampuan komunikasi matematis dikemukakan

Asikin (Hendriana, et al., 2018, p.60) antara lain komunikasi ide matematika dapat



41

digali dalam berbagai perspektif, mempertajam cara berpikir untuk meningkatkan
kemampuan melihat keterkaitan antara konten matematik, mengukur pemahaman
matematis, mengorganisasikan cara berpikir, mengonstruksi pengetahuan
matematik, mengembangkan pemecahan masalah, meningkatkan penalaran,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan keterampilan sosial dan
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, rasional, keterampilan dalam
bersosialisasi melalui writing and talking.

Untuk mencapai tujuan baru pendidikan matematika, menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong komunikasi matematis sangat penting. Selain
itu, guru memiliki peran kunci dalam menciptakan lingkungan kelas di mana
komunikasi matematis merupakan dimensi yang sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika. Komunikasi dalam pembelajaran matematika
merupakan hal yang sangat penting, karena matematika memiliki bahasa tersendiri
yang berupa lambang-lambang atau simbol-simbol dan angka (Hidayati, 2017,
p.79; Mahani, 2019, p.79; Susanti, 2018, p.92).

Memahami persepsi dan pengalaman guru dalam menggunakan pengaturan
kelas komunikasi matematika diharapkan dapat mengarah pada diskusi tentang
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan pemahaman
matematika melalui berbicara, berbagi, dan mengajukan pertanyaan di kelas. Secara
epistemologis, cara seseorang memahami pengetahuan matematika mempengaruhi
kemungkinan dan cara bagaimana seseorang menganalisa dan menafsirkan

komunikasi matematika (Maheux & Roth, 2014, p.508).
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Kemampuan komunikasi dalam penelitian ini memfokuskan kepada
komunikasi secara tertulis. Komunikasi tertulis siswa telah secara tradisional telah
digunakan oleh guru dalam penilaian pengetahuan matematika siswa. (Teledahl,
2017, pp. 555 — 556; Zulfah & Rianti; 2018, p.51). Komunikasi tertulis siswa
memiliki potensi untuk membantu siswa dalam pembelajaran matematika mereka
serta memberikan guru kesempatan untuk menilai pengetahuan dan pemahaman
siswa. Teledahl (2017, pp. 557 — 570) membagi kemampuan komunikasi tertulis ini
ke dalam lima bagian yaitu menggambarkan, membuat kata — kata, membuat angka
terurut (jika soal angka maka jawaban harus angka), membuat simbol. (+, - ,*,/),
dan membuat susunan.

Adapun secara luas indikator kemampuan komunikasi matematis menurut
Soemarmo (Hendriana, et al., 2018, p.62) adalah sebagai berikut:

1) Menyatakan benda — benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari — hari ke dalam
bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar).

2) Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik,
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa.

3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari.

4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan

Kementrian Pendidikan Ontario (Hendriana, et al., 2018, p.62), sebagai berikut:
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2)

3)
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Written text, yaitu membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan,
tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argument, dan
generalisasi.

Drawing, yaitu merefleksikan benda — benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide — ide matematika.

Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari — hari dalam bahasa atau simbol matematika.

Berdasarkan uraian terhadap indikator kemampuan komunikasi matematis

siswa diatas, indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi

menurut Soemarmo dan Kementrian Pendidikan Ontario, sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Menyatakan gambar ke dalam ide atau model matematika,

Membuat konjektur matematis dengan bahasa sendiri,

Mengilustrasikan ide, situasi atau relasi matematik ke dalam bentuk gambar
dan model matematika,

Menyusun model matematika suatu peristiwa sehari — hari dalam bahasa atau

simbol matematika.

2.1.7 Gaya Kognitif

Pelaksanaan berbagai kegiatan berpikir harus didasari dengan sarana

pengembangan, peningkatan pemikiran matematika dan struktur kognitif yang

berbeda, yang mewakili dasar fungsi matematika. Hal ini didasarkan pada

kenyataan bahwa kegiatan berpikir siswa adalah salah satu faktor penting dari
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perkembangan kognitif. Setiap struktur kognitif umum pada siswa (kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, pengalaman) dapat dikembangkan hanya atas dasar
melatih operasi berpikir yang memadai (Antonijevi¢, 2016, p.2503). Setiap struktur
kognitif siswa memiliki perbedaan satu sama lainnya yang mana perbedaan
individual siswa dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menguasai materi
pelajaran yang akan diterimanya. Perbedaan individual yang dimaksudkan adalah
gaya kognitif.

Kozhevnikov (Singer, et al., 2017, p.38), gaya kognitif merupakan heuristik
yang relatif stabil digunakan individu untuk memproses informasi dari
lingkungannya. Heuristik ini dapat diidentifikasi pada berbagai tingkat pemrosesan
informasi, dari persepsi hingga metakognitif, dan mereka dapat dikelompokkan
sesuai dengan jenis fungsi pengaturan yang mereka gunakan pada proses mulai dari
pengkodean data otomatis hingga alokasi eksekutif sadar dari sumber daya kognitif.

Gunstone (2015, p.171), menyatakan bahwa gaya kognitif menjelaskan
gagasan bahwa setiap individu memiliki pola yang konsisten dalam bentuk
informasi yang mereka cari dan cara mereka mengumpulkan dan memproses
informasi. Pendapat lain Kibar & Akkoyunlu (2016, p.321), gaya kognitif adalah
perbedaan individu yang terkait dengan preferensi atau kecenderungan citra visual
dari individu memproses informasi visual.

Berdasarkan pendapat — pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
kognitif adalah karakteristik individu dalam berfikir, memahami, memecahkan
masalah, memproses informasi, dan membuat keputusan untuk menanggapi suatu

tugas. Sebagai karakteristik perilaku, karakleristik individu yang memiliki gaya
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kognitif yang sama belum tentu memiliki kemampuan yang sama. Pada masing —
masing gaya kognitif mempunyai nilai adaptif dalam keadaan khusus. Tidak dapat
dikatakan bahwa seseorang yang mempunyai skor lebih tinggi pada gaya kognitif
lebih baik dalam setiap keadaan dibanding seseorang yang mempunvai skor yang
lebih rendah pada tes gaya kognitif.

Gaya kognitif memediasi hubungan antara individu dan lingkungannya,
memiliki fungsi dialektik (komunikasi dua arah) dan adaptif (mudah menyesuaikan
diri dengan keadaan). Dengan demikian, meskipun gaya umumnya karakteristik
individu yang stabil, mereka juga dapat berubah atau berkembang sebagai respons
terhadap keadaan lingkungan tertentu. Lingkungan belajar meningkatkan efisiensi
belajar dengan mengatasi siswa yang memiliki gaya kognitif yang berbeda (Kibar
& Akkoyunlu, 2016, pp.321 — 322).

Perbedaan gaya kognitif tersebut memberi konsekuensi pada penggunaan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan memperhatikan waktu dan materi
pelajaran yang disajikan. Gaya kognitif menjadi salah satu bahan pertimbangan
dalam merancang pembelajaran. Pengetahuan seorang guru dalam mengetahui gaya
kognitif siswa dibutuhkan untuk merancang atau memodifikasi materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta metode pembelajaran. Sejalan dengan
Prabawa & Zaenuri (2017, p. 128) bahwa siswa dengan gaya kognitif berbeda akan
memiliki kemampuan yang berbeda pula, oleh karena itu guru dapat menganalisis
gaya kognitif siswa terlebih dahulu agar dapat memberikan pembelajaran kepada
siswasesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Diharapkan dengan adanya

interaksi dari faktor gaya kognitif, tujuan, materi, serta metode pembelajaran, hasil
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belajar siswa dapat dicapai semaksimal mungkin. Akan tetapi, seorang individu
mengalami proses perkembangan kognitif yang sama, ia tidak akan memiliki gaya
kognitif yang sama (Udiyono & Yuwono, 2018, p.36).

Secara umum, konsep gaya kognitif mengacu pada dimensi psikologis yang
mewakili konsistensi dalam individu dalam cara individu memperoleh dan
memproses informasi. Ada berbagai jenis gaya kognitif, Witkin (Wu, 2016, p.268)
mengidentifikasi ada dua gaya kognitif yaitu gaya kognitif Field Independence (FI)
dan Field Dependence (FD). Karakteristik gaya kognitif FI dan FD melibatkan
kecenderungan untuk merasakan bidang perseptual baik analitik atau global;
mensyaratkan kemampuan untuk mengalami item sebagai diskrit dari latar
belakang mereka dan untuk mengatasi kelengkungan.

Perbedaan gaya kognitif FI dan FD menurut Amstrong, et al. (2011, p.238)
bahwa individu FI mengadopsi orientasi analitis untuk mempersepsikan dan
memproses informasi; aktif menyesuaikan diri dengan pengaruh bidang atau
konteks; dan lebih suka situasi terstruktur sedangkan individu FD mengadopsi
orientasi global untuk mempersepsikan dan memproses informasi, pasif
menyesuaikan diri dengan pengaruh bidang atau konteks, dan lebih suka bekerja
dalam situasi yang tidak terstruktur. Terlepas dari karakteristik yang membedakan
individu FD dan FI ini, Saracho dan Witkin (Ubuz & Aydinyer, 2019, p.2)
menunjukkan bahwa kinerja indivdu FD dapat sama dengan individu FI dengan
menggunakan materi pembelajaran yang terorganisir dengan baik.

Selain itu menurut Idris (2006, p.87), ada satu hal lagi yang merupakan gaya

kognitif yang telah dimodifikasi dari gaya kognitif Witkin yaitu dengan
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menambahkan gaya kognitif Field Intermediate (FDI). Hal ini, dikarenakan dalam
proses pembelajaran adakalanya siswa yang memiliki gaya kognitif FI dan FD
sekaligus. Oleh karena itu terdapat tiga jenis gaya kognitif yaitu FI, FDI, dan FD.
Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan adalah gaya kognitif yang
dimodifikasi oleh Idris (2006, p.87) yaitu FI, FDI, dan FD.

2.2 Kerangka Teoritis

Matematika memuat suatu kumpulan konsep dan operasi — operasi tetapi di
dalam pengajaran matematika pemahaman siswa mengenai hal — hal tersebut lebih
objektif ~ dibandingkan  dengan  mengembangkan  kekuatannya  dalam
perhitungannya. Pinsip pembelajaran matematika, siswa harus mempelajari
matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman maupun pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Sebelum proses
pembelajaran dimulai lebih baik siswa terlebih dahulu mengetahui yang akan
mereka pelajari salah satunya dengan apresepsi. Hal ini sesuai dengan sifat
matematika yaitu bersifat hirarki, yaitu untuk memahami atau mempelajari suatu
materi matematika, terlebih dahulu seseorang harus mengetahui atau mengenali
materi tersebut (Hidayat, 2018, p.25).

Pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih metode dan
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik,
maupun sosial. Salah satu model pembelajaran yang memberikan kebebasan
kepada siswa adalah model PBL. Masalah dalam matematika hadir dalam masalah
non—rutin atau masalah kata yang tidak dapat diselesaikan dengan hanya

menggunakan rumus tertentu tetapi untuk menyelesaikannya, prosedur yang benar



48

dan pemikiran yang lebih dalam diperlukan (Siagian, 2019, p.331). Oleh karena itu,
model PBL menekankan pada pembelajaran koloboratif untuk menyelesaiakan
suatu masalah di mana proses pembelajaran dimulai dengan menghadirkan dunia
nyata atau masalah kontekstual. Menurut Rusman (2014, p.234), guru pada proses
PBL memusatkan perhatiannya pada memfasilitasi jalannya proses pembelajaran
yang artinya siswa aktif berperan pada proses pembelajaran. Guru harus dapat
menggerakan siswa menuju kemandirian dan keaktifan dalam pembelajaran di
kelas. Hal ini diperkuat oleh Rusman (2014, p.234) guru pada proses PBL
memusatkan perhatiannya pada: (1) memfasilitasi jalannya proses pembelajaran;
(2) mengubah cara berpikir siswa; (3) melatih siswa tentang strategi pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan berpikir secara sistem; dan (4) sebagai perantara proses
penguasaan informasi serta mengakses sumber informasi yang beragam.

PBL terdiri dari menyajikan masalah otentik dan bermakna untuk siswa
yang dapat membuatnya lebih mudah bagi mereka untuk melakukan penyelidikan.
Pernyataan ini diperkuat oleh Arends (Siagian, et al., 2019, pp.331 — 332), PBL
adalah model pembelajaran untuk masalah otentik dan bermakna bagi siswa yang
berfungsi sebagai dasar untuk penyelidikan siswa, sehingga siswa dapat
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan kemampuan
penyelidikan yang lebih tinggi, kemandirian siswa, dan meningkatkan kepercayaan
diri siswa.

Dalam PBL, peran utama guru (tutor) adalah menciptakan kondisi yang
optimal untuk pembelajaran siswa yang mengharuskan tutor menguasai materi dan

memfasilitasi proses pembelajaran. Tutor juga harus membantu siswa
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mengidentifikasi kebutuhan dan sumber belajar serta memantau pembelajaran.
Sebagai tambahan, peran tutor adalah memberikan feedback dan memfasilitasi
proses kelompok. Hal ini sejalan dengan Taras (2001, p.607) bahwa proses
pembelajaran melalui feedback, biasanya melalui diskusi kelompok. Oleh karena
itu, proses pembelajaran model PBL siswa dituntut untuk bekerja secara
berkelompok menyelesaiakan permasalahan yang diberikan berdasarkan sintaks
PBL dengan memadukan dengan tutor feedback. Diperkuat oleh Haruehansawasin
& Kiattikomol (2018, p.36), keberhasilan PBL tergantung pada strategi scaffolding.
Scaffolding dalam konteks pembelajaran ini adalah bantuan berupa feedback yang
disediakan untuk siswa selama proses pembelajaran.

Van der Kleij (2015, p.476), bahwa feedback dipandang sebagai salah satu
cara paling ampuh untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Secara khusus,
feedback dapat membantu siswa mengidentifikasi, memperbaiki kesalahan dan
kesalahpahaman serta mengembangkan strategi pemecahan masalah yang lebih
efektif dan efisien. Studi terbaru menunjukkan bahwa feedback dapat menjadi alat
yang ampuh untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Hattie dan
Timperley (Song, et al., 2017, p.357), bahwa ketika umpan balik kepada siswa
ditargetkan pada tingkat yang tepat, ini dapat membantu menjembatani kesenjangan
antara pemahaman mereka saat ini dengan hasil yang diinginkan.

Pentingnya penggunaan teknologi di era globalisasi khususnya di bidang
pendidikan yang telah memungkinkannya untuk mendapatkan tempat dalam
seluruh konteks pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam

pendidikan telah menjadi kunci untuk pengembangan dan penciptaan teknologi
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pendidikan dalam kehidupan sehari — hari. Menurut Pons (Mendoza, 2018, p.262)
cara terbaik untuk pembelajaran matematika adalah untuk menawarkan kepada
siswa semua manfaat dari pengetahuan, teknologi, dan prosedur terbaru. Teknologi
adalah sumber daya inovasi alternatif yang membantu siswa untuk meningkatkan
pembelajaran mereka dengan berhasil menguasai konten. Implementasi teknologi
baru telah berkembang bersamaan dengan perubahan dalam metode pengajaran,
menurut Hernaiz (Mendoza, 2018, p.262), yang menyatakan bahwa siswa
sendirilah yang mengendalikan proses, bahan dan sumber daya dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kemungkinan mereka sesuai dengan cara
memahami proses belajar — mengajar.

Oleh karena itu, selain pembelajaran dengan menggunakan model PBL
dengan tutor feedback untuk mempermudah mengonfirmasi jawaban di akhir
proses pembelajaran maka digunakan suatu aplikasi berbasis android yang bisa
dipakai menggunakan perangkat selular (handphone) yaitu triangle calculator.
Melalui penggunaan mobile learning berupa aplikasi berbasis android dalam setting
model PBL, pembelajaran akan lebih aktif, menyenangkan dan mengasah
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan baik (Ashim et al., 2019).

Pollara dan Broussard (Etcuban & Pantinople, 2018, p.261), melakukan
beberapa penelitian untuk mengevaluasi aplikasi pembelajaran mobile dan
menemukan hal yang positif dan menunjukkan beberapa manfaat menggunakan
perangkat selulers untuk pembelajaran termasuk peningkatan prestasi,
produktivitas, keterlibatan, dan motivasi. Triangle calculator ini merupakan

kalkulator yang bisa digunakan dalam mengonfirmasi jawaban khususnya
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phytagoras, aturan sinus, dan cosinus. Ghosh (2015, p.203), mengatakan bahwa
kalkulator digunakan sebagai kendaraan utama siswa dalam bereksplorasi dan alat
untuk mengonfirmasi penyelesaian.

Hal lain yang mendapat perhatian adalah pentingnya perbedaan kognitif
siswa pada saat menerima informasi ketika proses pembelajaran dikarenakan setiap
pemberian feedback oleh tutor pada proses pembelajaran dengan model PBL juga
akan berbeda setiap siswa. Perbedaan menerima informasi setiap siswa disebut juga
dengan gaya kognitif. Hal ini diperkuat Onyekuru (Chen, et al., 2019, p.395) bahwa
menyesuaikan pengajaran yang sejalan dengan gaya kognitif siswa dapat
meningkatkan prestasinya. Mengetahui gaya kognitif siswa akan memudahkan
tutor dalam memberikan feedback, hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penelitian ini didukung dengan beberapa teori pembelajaran yang relevan.
Salah satu teori dasar yang mendukung model pembelajaran ini teori Piaget yang
mengatakan bahwa siswa akan membentuk pengetahuannya sendiri sesuai dengan
pengalaman yang menuntut keaktifan siswa sehingga memungkinkan mereka untuk
dapat belajar sendiri hal ini berkaitan dengan perbedaan gaya kognitif siswa
sehingga akan mempermudah dalam melakukan tutor feedback kepada siswa.
Untuk PBL didukung dengan teori teori Ausubel, karena masalah — masalah yang
telah diimplementasikan dalam proses pembelajaran dirancang untuk mengarahkan
siswa untuk melakukan proses belajar yang bermakna. Teori Ausubel juga sesuai
dengan triangle calculator, hal ini dikarenakan sebelum menggunakan siswa harus

memahami terlebih dahulu materinya agar hasil akhir pembelajaran menjadi
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bermakna. Teori Vygotsky digunakan dalam tutor feedback yang menekankan
feedback yang dilakukan oleh tutor berupa bantuan petunjuk pembenaran. Bantuan
petunjuk berupa konsep, bukan jawaban dengan tujuan harus siswa sendiri yang
menemukan jawaban. Sedangkan teori belajar Bruner ini sesuai dengan
kemampuan komunkasi matematis yaitu mampu memanipulasi objek menjadi suatu
model matematika (enaktif), mampu membuat gambar dan menginterpretasikan
atau menjelaskan suatu gambar matematis (ekonik), dan mampu menyelesaikan
permasalahan matematis dengan menggunakan simbol — simbol matematis
(simbolik).
2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan suatu kemampuan
mengekspresikan ide — ide matematika melalui bahasa lisan atau tulisan.
Kemampuan komunikasi erat kaitanya dengan materi trigonometri. Hal ini
dikarenakan apabila terjadi kesalahan dalam menyampaikan konsep pada saat
pembelajaran khususnya trigonometri maka siswa akan kesulitan dalam
mengekspresikan ide matematikanya dalam tulisan. Kemampuan komunikasi juga
menjadi penting ketika siswa melakukan diskusi secara berkelompok sehingga
dapat memahami konsep matematika dengan membangun pengetahuan mereka
sendiri dengan bimbingan guru. Efektivitas pada suatu pembelajaran menjadi
indikator  keberhasilan  pembelajaran yang dilaksanakan. Keberhasilan
pembelajaran ditentukan oleh kreatifitas pendidik dalam mengembangkan

pembelajaran.
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Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis adalah model PBL. Model PBL menekankan
bekerja secara berkelompok sehingga memudahkan para siswa bertukar pikiran
dalam menyelesaikan setiap permasalahan matematika khususnya materi
trigonometri. Permasalahan yang kompleks mengenai kehidupan sehari — hari akan
merangsang siswa menjadi pembelajaran yang bermakna sehingga siswa tidak akan
cepat lupa. Selain itu, guru memandu siswa merencanakan pemecahan pada setiap
masalah menjadi tahap — tahap kegiatan dengan cara guru memberikan contoh
mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan perasalahan yang diberikan.

Namun, model PBL ini memiliki kelemahan manakala siswa tidak memiliki
minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasakan enggan mencoba dan tanpa
pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang
dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. Selain
itu, beberapa siswa yang memiliki individualisme tinggi sering mengalami
kesulitan dalam bekerja sama dengan teman sebaya mereka. Situasi ini telah
menyebabkan para siswa menjadi pasif karena mereka tidak tertarik dan tidak
termotivasi untuk menghadiri proses belajar dengan baik. Hambatan dalam
penerapan model PBL juga dirasakan oleh para guru. Tidak hanya melayani sebagai
fasilitator, para guru juga bertemu kendala dalam melakukan penilaian terhadap

pemahaman siswa selama proses pembelajaran.
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Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan model PBL maka digunakan
tutor feedback pada saat proses pembelajaran dengan tujuan meminimalisir dan
memberikan arahan agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Keberhasilan belajar mengajar tidak tergantung pada karakteristik penilaian itu
sendiri, tetapi lebih banyak lagi pada pekerjaan didaktik (teori pembelajaran dan,
dalam arti luas, teori dan praktik penerapan pembelajaran dan belajar) dan
andragogi (proses untuk melibatkan siswa ke dalam suatu struktur pengalaman
belajar) yang dilakukan di kelas. Hal inilah yang mendasari digunakannya tutor
feedback.

Tutor feedback telah diidentifikasi membantu siswa menyelesaikan
kesulitan belajar, memantau kemajuan mereka, dan mengoptimalkan proses
pembelajaran. Penyesuaian tutor feedback yang didasarkan pada karakteristik siswa
atau parameter lingkungan adalah cara yang menjanjikan untuk menerapkan
pembelajaran yang adaptif. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan
tutor feedback menjelaskan bahwa tutor melakukan feedback dengan cara
memberikan pembenaran rumus yang digunakan dalam permasalahan. Jika siswa
keliru dalam menjawab maka tutor memberikan feedback berupa konsep, bukan
jawaban dengan tujuan harus siswa sendiri yang menemukan jawaban. Apabila
permasalahan mampu diselesaikan oleh siswa, lalu tutor membenarkan jawaban
maka dilanjutkan permasalahan baru dengan menggunakan konsep — konsep pada
permasalahan sebelumnya, serta tingkat kesulitan soal lebih tinggi dibandingkan

permasalahan sebelumnya.
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Selain itu, tutor feedback ditunjukkan untuk meningkatkan pembelajaran
setiap siswa dengan diberikan petunjuk khusus tentang kebenaran dan kelemahan,
namun tidak secara pembenaran keseluruhan. Dengan demikian hasil tes
dikembalikan kepada siswa sehingga mereka dapat mengidentifikasi kebenaran dan
kelemahan dalam menjawab soal. Untuk membantu mempermudah proses
mengonfirmasi pembenaran jawaban atau penyelesaian maka digunakan triangle
calculator.

Hal lain yang perlu mendapat perhatian dalam meningkatkan pencapaian
prestasi belajar matematika adalah perbedaan individual siswa. Setiap siswa
memiliki karakteristik individu dalam berfikir, memahami, memecahkan masalah,
memproses informasi, dan membuat keputusan untuk menanggapi suatu tugas.
Ketika siswa memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, siswa mencari
solusi yang tepat dari masalah tersebut dengan caranya sendiri. Pemilihan solusi
yang berbeda dari siswa dapat dikarenakan perbedaan gaya kognitif. Sebagai
contoh, orang dengan memiliki gaya kognitif yang berbeda, masing — masing akan
memiliki cara perilaku yang berbeda dan menemukan solusi dari situasi yang penuh
tekanan yang berbeda juga.

Perbedaan gaya kognitif berkaitan dengan tutor feedback, hal ini
dikarenakan pada saat melakukan tutor feedback harus membedakan perbedaan
individual siswa sehingga proses informasi yang diterima siswa dapat berjalan
dengan baik. Perbedaan gaya kognitif mengakibatkan pemberian feedback kepada

siswa juga berbeda satu sama lainnya. Bekerja secara berkelompok dalam model
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PBL memudahkan dalam hal memberikan tutor feedback berdasarkan gaya
kognitif, sehingga menjadi lebih efektif dalam pengaturan waktu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merancang sebuah penelitian untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas X SMA Negeri
1 Kadugede, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat pada pembelajaran matematika
model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator. Kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

Kemampuan komunikasi | R L .
matematis rendah Masalah Materi trigonometri sulit

v v

1. Soal - soal yang diberikan
belum mengembangkan
kemampuan komunikasi
matematis.

2. Siswa tidak mampu

1. Belum memahami materi
prasyarat.

2. Menekankan hafalan
bukan konsep.

mengaplikasikan
pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari —
hari.

a
»

Gaya kogpnitif siswa perlu diperhatikan
v

Tutor Feedback

Model PBL
v

Model PBL dengan Tutor Feedback
1. Pembelajaran berpusat pada siswa
Siswa mengkonstruk sendiri pengetahuannya
3. Mempu mengaplikasikan pembelajaran matematika secara
mandiri
4. Mampu menggunakan Triangle Calculator
v

Kemampuan Komunikasi Matematis

N

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Beberapa hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang mendapatkan
model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangel calculator melampaui
kriteria ketuntasan minimal.

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang mendapatkan
model PBL dengan tutor feedback triangel calculator lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model discovery

leraning.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Pembelajaran dengan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle

calculator dapat melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) terhadap

kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model PBL dengan tutor

feedback berbantuan triangle calculator lebih baik dari kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas yang mendapatkan model discovery

learning.

Deskripsi  kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif

melalui model problem based learning dengan tutor feedback berbantuan

triangle calculator adalah sebagai berikut

a. Kemampuan komunikasi matematis dengan gaya kognitif FD mampu
menyelesaikan empat indikator, tetapi tidak mampu dalam
mengilustrasikan gambar dan beberapa konsep dan rumus tidak digunakan

dengan benar sehingga tidak mampu menyelesaikannya dengan benar.
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b. Kemampuan komunikasi matematis dengan gaya kognitif FDI mampu
menyelesaikan empat indikator tetapi beberapa konsep dan rumus tidak
digunakan dengan benar sehingga tidak menyelesaikannya dengan benar.

c. Kemampuan komunikasi matematis dengan gaya kognitif FI mampu
menyelesaikan empat indikator tetapi ada satu indikator yang belum

diselesaikan dengan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1)

2)

Penggunaan model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa
diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran lebih luas lagi
tidak hanya dengan tutor feedback tetapi dengan teman sebaya. Dengan terlibat
aktif dalam pembelajaran tentu akan meningkatkan hasil belajarnya.

Model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator lebih baik
daripada model discovery learning. Oleh karena itu, diharapkan bagi penelitian
selanjutnya model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle calculator
ini bisa dibandingkan dengan model lain selain discovery learning sehingga
akan terlihat perbedaan baik dari segi keunggulan maupun kekurangannya pada
proses pembelajaran model PBL dengan tutor feedback berbantuan triangle

calculator.
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3) Guru perlu memperhatikan gaya kognitif siswa dalam proses pembelajaran
dengan memberikan tes GEFT terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik
siswa. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda

sehingga bimbingan yang dilakukan oleh guru kepada siswa pun berbeda satu

sama lainnya.
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